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Kongres Nasional IAKMI

DPR: Pastikan Yankes Dapat
Diakses Seluruh Masyarakat

Senayan mendorong transformasi sistem kesehatan tidak
hanya berorientasi pada pembangunan fasilitas dan
pengobatan, tapi juga memperkuat upaya pencegahan
penyakit. Pastikan juga pelayanan kesehatan (Yankes)
berkualitas dapat diakses seluruh masyarakat.

WAKIL Ketua Komisi [X DPR
Putih Sari mengatakan, kesehat
an merupakan hak dasar warga
negara sekaligus fondasi penting
dalam pemhbangunan nasional.
Karena i, negara perlu memas
tikan setiap masyarakat men
dapatkan kesempatan vang adil
untuk hidup sehat. tanpa terken
dala kondisi ekonomi maupun
wilavah tempat tinggal.

“Kita perlu memperkuat sistem
yang mampu mencegah masyarakat

jatuh sakit. mendeteksi risiko kese

hatan sejak dini. dan memastikan
lavanan kesehatan vang berkualitas
tersedia secara merata,” ujar Putih
dalam acara Kongres Nasional
(KONAS) XV dan Fonum [lmiah
Tahunan (FIT) XII [katan Ahli
Kesehatan  Masyarakat Indonesia
(IAKMI) dengan tema "Kolahorasi
untuk Mendukung  Transformasi
Sistern Kesehatan dan Keberlang
sungan Jaminan Kesehatan Nasio
nal Menuju Asta Cita di Gedung
DPR, Jakarta, Jumat {3V10V2026).

Putih menilai, Indonesia
masih menghadapi berbagai
tantangan kesehatan yang mem
butuhkan penanganan serius.
Mulai dari penyakit menular
dan tidak menular, persoalan gizi
dan stunting, kesehatan ibu dan

anak, hingga kesenjangan akses
pelavanan kesehatan,

"Belum Jagi persoalan keterba
tasan tenaga kesehatan di sejum
lah wilavah serta dampak peruba
han iklim yang turut memengaruhi
kondisi kesehatan masyarakat.”
ucap politisi Gerindra ini.

Di sisi lain. lanjut Putih. trans
formasi digital kesehatan juga
menjadi kebutuhan mendesak
untuk meningkarkan efektivitas
pelayanan dan memperkuat
sistem kesehatan nasional. Ber-
bagai persoalan tersebut tidak
bisa diselesaikan hanya dengan
menambah fasilitas pengobatan.

Pemerintah, kata dia. perlu
memperkuat pendekatan promotif
atau peningkatan kesehatan dan
preventif atau pencegahan. Tu

juannya agar masyarakat semakin

sadar pentingnya menjaga kese
hatan sebelum terserang penyakit.

Menurutnya, pendekatan kese
hatan masyarakat sangat fun
damental. Kesehatan seseorang
tidak hanya ditentukan oleh
pelayanan medis, tetapi juga
oleh lingkungan tempat tinggal,
pendidikan, pekerjaan, pola kon
sumsi, sanitasi, perilaku, serta
kondisi sosial dan ekonomi. Jadi
kesehatan masyarakat sebagai

fondasi pembangunan nasional,
bukan sekadar pelengkap pro
gram Pemerintah.” 1andas dia.
Dia mengingatkan, persoalan
kesehatan tidak bisa diselesaikan
oleh satu institusi saja. Dibutih.
kan kolaborasi lintas sektor vang
melibatkan Pemerintah, DPR.
BPJS Keschatan. perguruan
tinggi. organisasi profesi, dunia
usaha, dan masvarakat. Karena
i, kehijakan di bidang kesehatan
perlu berjalan beriringan dengan
kebijakan pendidikan, pangan.
lingkungan, ketenagakerjaan.
perlindungan sosial, serta pem
bangunan daerah. "Seluruh unsur
harus bekerja dalam saw arah dan
saling memperkuat,” tandasnya.
Dia ingin, kolaborasi tidak boleh
berhenti pada pertemuan atau kese
pakatan formal. tetapi perlu diwu
Judkan melalui program nyata yang
memberikan manfaat langsung
kepada masyarakat. Pemerintah
memiliki peran dalam merumus
kan dan melaksanakan kebijakan.
Sementara DPR menjalankan
fungsi legislasi, anggaran, dan
pengawasan untuk memastikan
program kesehatan berjalan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.
BE]S Kesehatan, tambah dia.
juga memiliki peran strategis
dalam penyelenggaraan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN). Ada
pun perguruan tinggi diharapkan
terus menghasilkan penelitian,
inovasi. dan Sumber Daya Ma
nusia (SDM) berkualitas.
‘Crganisasi profesi juga perlu

memastikan kompetensi, etika,
dan kualitas tenaga profesional
tetap terjaga.” imbuh legislator
asal Jawa Barat (Jabar) ini.
Putih menambahkan. mas
yarakat juga perlu dilibatkan
secara aktif dalam pembangunan
kesehatan. Karena masyarakat
bukan semata mata penerima
manfaat, melainkan bagian pen
ting dari upaya mewujudkan
sistenvkesehatan vang lebih baik.
Ditempat vang sama, Menteri
Kesehatan (Menkes) Budi Cu
nadi Sadikin mendorong tenaga
kesehatan dan akademisi un
tuk mengubah paradigma pem

kesehatan Indonesia.
Kesempatan tersebut, kata
dia, semakin terbuka karena Pe
merintah mulai memperkuat pro
pram pemeriksaan kesehatan mas
varakat sebagai bagian dari upaya
mendeteksi penyakit sejak dini.
Karena keberhasilan pembangun
an kesehatan tidak semata mata
diukur dari kemampuan rumah
sakit mengobati pasien. "Yang
lehih penting, bagaimana negara
mampl menjaga masyarakat agar
tidak jatuh sakit,” imbuh Budi.
Sementara, Ketua Unum Pengu
rus Pusat [katan Ahli Kesehatan
Masvarakat Indonesia {IAKMI)

hangunan kesehatan nasional. In
donesia tidak hisa terus-menerus
mengandalkan mmah sakit, obat
obatan. dan pengobatan ketika
masyarakat sudah jatuh sakit.
Upaya pencegahan penyakit harus
menjadi prioritas.

"Penguatan kesehatan masya
rakat menjadi kunci untuk me
ningkatkan angka harapan hidup
dan menekan beban pembiayaan
kesehatan nasional yang terus
meningkat.” ujar Budi di Gedung
DPR Jakarta, Jumat (30/10/2026).

Budi menilai, Indonesia me
miliki peluang besar untuk mem
hangun sistem kesehatan vang
lebih efektif dengan menguta
makan pencegahan, deteksi dini,
dan pengendalian faktor risiko
penvakit. Dengan itu, kalangan
tenaga kesehatan masyarakat
untuk lebib berani mengambil
peran dalam transformasi sektor

Dedi Suf meminta Menkes
Budi Gunadi Sadikin memperkuat
posisi dan peran tenaga kesehatan
masyarakat dalarm sistem kesehatan
nasional. Selama ini perhatian
Pemerintah terhadap pengembang
an Sumber Daya Manusia (SDM)
kesehatan masth perlu diperluas.
‘Penguatan tenaga dokter dan
pemberian beasiswa bagi tenaga
medis memang penting, tetapi

jangan sampai mengabaikan

tenaga kesehatan masyarakat,”
ujar Dedi di Gedung DR, Ja
larta, Jumat (30/10/2026).

Menurut Dedi. Indonesia
membutuhkan tenaga kesehatan
masyarakat yang kuat. Bila Peme
rintah sungguh-sungguh ingin
memperkuat komitmen terhadap
upaya promaotif dan preventif.
maka pengembangan tenaga
kesehatan masyarakat juga perlu
menjadi prioritas. m TiF
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